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Abstract 

 

Although the application of decision support systems in education has been widely 

studied, research that specifically examines the design of decision-making systems for 

selecting elective subjects under the Kurikulum Merdeka is still limited. This study aimed 

to design and test a decision-making system for determining elective subjects for 

students using the Simple Additive Weighting (SAW) method at MAN 1 Pasaman. The 

study employed a Research and Development (R&D) approach with the ADDIE 

development model. The participants consisted of 30 Grade X students and 2 teachers 

selected through purposive sampling. Data were collected through interviews, 

observations, and questionnaires, and were analyzed using both qualitative and 

quantitative approaches. The results showed that the developed system had a high level 

of validity, with an average Aiken’s V value of 0.963, very high practicality, and high 

effectiveness with an n-gain value of 0.72. These findings indicate that the system is 

capable of providing objective and effective recommendations for subject selection. 

The study concludes that the SAW-based decision-making system contributes to 
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supporting the implementation of the Kurikulum Merdeka through the use of data-driven 

decision-making at MAN 1 Pasaman. 

Keywords: Decision-Making System; Simple Additive Weighting (SAW) Method; 

Elective Subjects; Kurikulum Merdeka; MAN 1 Pasaman 

 

Abstrak: Meskipun penerapan sistem pendukung keputusan dalam bidang pendidikan telah banyak 

dikaji, penelitian yang secara spesifik membahas perancangan sistem pengambilan keputusan 

pemilihan mata pelajaran pilihan pada Kurikulum Merdeka masih terbatas. Penelitian ini bertujuan 

untuk merancang dan menguji sistem pengambilan keputusan dalam menentukan mata pelajaran 

pilihan bagi peserta didik menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) di MAN 1 Pasaman. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan model 

pengembangan ADDIE. Partisipan penelitian melibatkan 30 peserta didik kelas X dan 2 guru yang 

dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan 

angket, kemudian dianalisis dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan memiliki tingkat validitas tinggi dengan nilai Aiken’s 

V rata-rata 0,963, tingkat praktikalitas pada kategori sangat praktis, serta efektivitas tinggi dengan nilai 

n-Gain sebesar 0,72. Temuan ini menunjukkan bahwa sistem mampu memberikan rekomendasi mata 

pelajaran secara objektif dan efektif. Simpulan penelitian menegaskan bahwa sistem pengambilan 

keputusan berbasis metode SAW berkontribusi dalam mendukung implementasi Kurikulum Merdeka 

melalui pemanfaatan sistem pengambilan keputusan berbasis data di MAN 1 Pasaman. 

Kata Kunci: Sistem Pengambilan Keputusan; Metode Simple Additive Weighting (SAW); Mata 

Pelajaran Pilihan; Kurikulum Merdeka; MAN 1 Pasaman 

 

 

PENDAHULUAN 

Pemilihan mata pelajaran pilihan merupakan salah satu keputusan akademik penting 

yang harus diambil oleh peserta didik pada jenjang Sekolah Menengah Atas dan Madrasah 

Aliyah (Aini & Sylvia, 2025). Keputusan ini memiliki implikasi jangka panjang karena 

berkaitan langsung dengan peminatan akademik, kesiapan pendidikan lanjutan, serta 

perencanaan karier peserta didik di masa depan. Peserta didik dalam Kurikulum Merdeka 

diberikan kebebasan untuk menentukan mata pelajaran pilihan sesuai dengan minat, bakat, 

dan tujuan belajar masing-masing (Asfiya et al., 2024). Kebijakan ini menempatkan peserta 

didik sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran, namun pada saat yang sama 

menuntut adanya mekanisme pendukung yang mampu membantu peserta didik mengambil 

keputusan secara tepat, objektif, dan bertanggung jawab (Majdi et al., 2025). 

Pada praktiknya, kebebasan dalam memilih mata pelajaran tersebut belum 

sepenuhnya diimbangi dengan kesiapan peserta didik dalam memahami potensi diri dan 

konsekuensi dari setiap pilihan akademik. Proses pemilihan mata pelajaran di banyak satuan 
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pendidikan, termasuk Madrasah Aliyah, masih dilakukan secara konvensional melalui 

bimbingan wali kelas dan guru bimbingan konseling (Amiriyyah & Wiyono, 2022). 

Pendekatan ini memiliki keterbatasan, terutama dalam mengolah berbagai informasi penting 

seperti nilai akademik, minat, bakat, dan rencana pendidikan lanjutan peserta didik secara 

terintegrasi. Akibatnya, keputusan yang dihasilkan cenderung bersifat subjektif dan belum 

sepenuhnya berbasis data, sehingga berpotensi menimbulkan ketidaksesuaian antara mata 

pelajaran yang dipilih dengan potensi peserta didik (Aini & Sylvia, 2025). 

Implementasi Kurikulum Merdeka menuntut adanya inovasi dalam sistem 

pengambilan keputusan akademik. Kebebasan memilih mata pelajaran seharusnya tidak 

hanya bergantung pada pertimbangan personal atau keterbatasan waktu konseling, tetapi 

perlu didukung oleh suatu sistem yang mampu menyajikan rekomendasi secara sistematis dan 

terukur (Crisvin. et al., 2023). Tanpa dukungan sistem yang memadai, kebijakan Kurikulum 

Merdeka berisiko tidak mencapai tujuan optimalnya, karena peserta didik dapat mengalami 

kebingungan dalam menentukan pilihan yang paling sesuai dengan kebutuhan dan rencana 

masa depan mereka. Oleh karena itu, pemanfaatan sistem pendukung keputusan berbasis 

teknologi dipandang sebagai solusi yang relevan untuk menjawab permasalahan tersebut. 

Berbagai penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa sistem pendukung 

keputusan dengan metode Simple Additive Weighting efektif digunakan dalam membantu 

proses pengambilan keputusan berbasis multikriteria. Penelitian yang dilakukan oleh 

Rakhmat Dedi Gunawan mengimplementasikan metode SAW dalam sistem pendukung 

keputusan pemilihan plano kertas dan menunjukkan bahwa metode ini mampu menghasilkan 

perangkingan alternatif secara objektif berdasarkan kriteria dan bobot yang telah ditentukan. 

Hasil penelitian tersebut menegaskan bahwa metode SAW memiliki tingkat akurasi dan 

kemudahan implementasi yang baik dalam mendukung pengambilan Keputusan (Gunawan 

& Ariany, 2023). 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Isnia Anjar Setyani juga menerapkan metode 

SAW dalam sistem pendukung keputusan untuk menentukan siswa berprestasi. Penelitian 

tersebut memanfaatkan beberapa kriteria akademik sebagai dasar penilaian dan menghasilkan 

rekomendasi yang lebih objektif dibandingkan dengan metode manual. Temuan ini 

memperkuat argumen bahwa metode SAW relevan digunakan dalam lingkungan pendidikan, 

khususnya untuk membantu proses seleksi dan penilaian berbasis data (Setyani & Sipayung, 

2023). 
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Meskipun penelitian-penelitian terdahulu tersebut menunjukkan keberhasilan 

penerapan metode SAW, sebagian besar kajian masih berfokus pada konteks seleksi atau 

penilaian tertentu, seperti pemilihan produk atau penentuan siswa berprestasi. Penelitian yang 

secara khusus membahas perancangan sistem pengambilan keputusan untuk pemilihan mata 

pelajaran pilihan dalam kerangka Kurikulum Merdeka, terutama pada satuan pendidikan 

Madrasah Aliyah, masih relatif terbatas. Selain itu, penelitian terdahulu umumnya belum 

mengintegrasikan secara komprehensif aspek nilai akademik, minat, bakat, dan rencana 

pendidikan lanjutan peserta didik ke dalam satu sistem rekomendasi yang terstruktur (Asfiya 

et al., 2024). Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu diisi. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan melalui 

perancangan sistem pengambilan keputusan yang secara khusus ditujukan untuk membantu 

peserta didik Madrasah Aliyah dalam menentukan mata pelajaran pilihan sesuai dengan 

prinsip Kurikulum Merdeka. Kebaruan penelitian terletak pada penerapan metode Simple 

Additive Weighting dalam konteks pemilihan mata pelajaran pilihan, serta pada integrasi 

beberapa kriteria utama yang relevan dengan kebutuhan peserta didik, yaitu nilai akademik, 

minat, bakat, dan rencana pendidikan lanjutan. Secara teoretis, penelitian ini berlandaskan 

pada konsep sistem pendukung keputusan dan teori pengambilan keputusan multikriteria 

yang menekankan pentingnya pembobotan kriteria dan evaluasi alternatif untuk 

menghasilkan rekomendasi yang rasional dan optimal. 

Fokus penelitian ini adalah pada perancangan sistem pengambilan keputusan untuk 

menentukan mata pelajaran pilihan bagi peserta didik Madrasah Aliyah Negeri 1 Pasaman. 

Sekolah ini telah menerapkan Kurikulum Merdeka dan menyediakan berbagai kelompok 

mata pelajaran pilihan sesuai dengan peminatan karier peserta didik. Namun, berdasarkan 

kondisi empiris, peserta didik masih mengalami kesulitan dalam menentukan mata pelajaran 

pilihan yang paling sesuai dengan potensi dan tujuan masa depan mereka. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem pengambilan keputusan menggunakan 

metode Simple Additive Weighting yang valid, praktis, dan efektif dalam memberikan 

rekomendasi mata pelajaran pilihan. Sistem yang dirancang diharapkan dapat menjadi alat 

bantu bagi peserta didik dan pihak sekolah dalam mewujudkan proses pengambilan 

keputusan akademik yang objektif, efisien, dan selaras dengan semangat Kurikulum Merdeka. 

METODE 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) yang 

bertujuan untuk menghasilkan suatu produk berupa sistem pengambilan keputusan dalam 

menentukan mata pelajaran pilihan bagi peserta didik. Pendekatan R&D dipilih karena 

mampu menghasilkan produk yang spesifik dan aplikatif melalui tahapan yang sistematis, 

meliputi analisis permasalahan, pengumpulan data, perancangan, pengembangan, hingga 

pengujian dan validasi sistem, sehingga produk yang dihasilkan tidak hanya bersifat 

konseptual, tetapi juga dapat diuji kelayakan dan keefektifannya sebelum diterapkan dalam 

lingkungan pendidikan (Sugiyono, 2022). 

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Pasaman, Kecamatan Lubuk Sikaping, 

Kabupaten Pasaman, Sumatera Barat, Indonesia. Pelaksanaan penelitian berlangsung selama 

lima bulan, yaitu dari Februari hingga Juni 2025, yang mencakup seluruh tahapan 

pengembangan sistem mulai dari analisis kebutuhan hingga evaluasi produk. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X MAN 1 Pasaman. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu penentuan sampel berdasarkan kriteria 

tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian (Illahi & Yurnetti, 2023). Sampel penelitian 

ditetapkan sebanyak satu kelas peserta didik kelas X yang terdiri dari 30 orang siswa dengan 

latar belakang peminatan yang berbeda, sehingga diharapkan dapat mewakili variasi 

karakteristik peserta didik dalam proses pemilihan mata pelajaran pilihan. 

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE, 

yang merupakan akronim dari Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation 

(Muliyati et al., 2023). Model ADDIE dipilih karena memiliki alur kerja yang selaras dengan 

tahapan penelitian dan pengembangan (Research and Development), namun disusun secara lebih 

efektif, sistematis, dan sederhana, sehingga mudah diterapkan dalam proses pengembangan 

sistem informasi pengambilan keputusan (Jalinus et al., 2021). 

Adapun alur kerja dari model ini dapat dilihat pada gambar 1.  
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Gambar 1 model ADDIE 

Gambar 1 menunjukkan tahapan pengembangan sistem menggunakan model 

ADDIE, yang terdiri atas tahap analysis yang berfokus pada identifikasi permasalahan dan 

kebutuhan sistem dalam pemilihan mata pelajaran pilihan di MAN 1 Pasaman. Kemudian 

terdapat tahap design meliputi perancangan sistem pengambilan keputusan berbasis web 

menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW), termasuk penentuan kriteria dan 

bobot (Riyanto & Yunus, 2021). Tahap development merupakan proses pembuatan dan validasi 

sistem. Selanjutnya, tahap implementation dilakukan melalui uji coba terbatas kepada peserta 

didik. Tahap evaluation bertujuan menilai efektivitas, kemudahan penggunaan, dan kelayakan 

sistem sebelum diterapkan secara lebih luas(Achmad et al., 2024). 

Berdasarkan tahapan pengembangan sistem menggunakan model ADDIE yang telah 

dijelaskan sebelumnya, setiap tahap memerlukan data yang akurat dan relevan agar sistem 

pengambilan keputusan yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Oleh 

karena itu, diperlukan instrumen penelitian yang tepat untuk mengumpulkan data pada tahap 

analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan, hingga evaluasi sistem. Instrumen dan 

teknik pengumpulan data disusun untuk memperoleh informasi mengenai kondisi awal 

pemilihan mata pelajaran pilihan, karakteristik peserta didik, serta penilaian terhadap 

kelayakan dan keefektifan sistem yang dikembangkan. 
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Table 1. Instrumen yang digunakan per tahap pada model ADDIE 

Tahap 
ADDIE 

Instrumen 
Penelitian 

Teknik 
Pengumpulan 

Data 
Subjek/Sumber Data 

Analysis Lembar observasi Observasi 
langsung 

Lingkungan MAN 1 Pasaman 

Pedoman 
wawancara guru 

Wawancara 
terstruktur 

4 orang guru (Guru BK, TU, Kepala 
Sekolah, Wakil Kesiswaan) 

Pedoman 
wawancara peserta 
didik 

Wawancara 
terstruktur 

3 siswa kelas XI yang telah memilih 
mata pelajaran pilihan menggunakan 
sistem lama 

Dokumentasi Studi dokumentasi Data rapor siswa dan dokumen 
kurikulum 

Design (uji tertutup) Konsultasi dan 
telaah desain 

Dosen pembimbing 

Development Angket validasi ahli Penilaian ahli 4 orang ahli (bahasa, pemrograman dan 
media, ilmu komputer, kurikulum) 

Implementation Angket praktikalitas 
peserta didik 

Uji coba terbatas 5 peserta didik kelas X 

Angket praktikalitas 
guru 

Uji coba terbatas 2 guru mata pelajaran 

Evaluation Angket efektivitas 
peserta didik 

Pengumpulan 
respon 

30 peserta didik kelas X 

 Angket efektivitass 
guru 

Pengumpulan 
respon 

2 guru mata pelajaran 

 

Data yang telah diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif 

dan kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk mengolah data hasil observasi, 

wawancara, dan masukan dari ahli guna memahami kebutuhan pengguna serta mengevaluasi 

kelayakan sistem (Umam et al., 2025). Sementara itu, analisis kuantitatif digunakan untuk 

mengolah data angket validitas, praktikalitas, dan efektivitas, serta data numerik peserta didik 

yang menjadi dasar perhitungan sistem pengambilan keputusan menggunakan metode SAW 

(Aprilyani, 2024). 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai Aiken’s V menggunakan rumus (1), langkah 

selanjutnya adalah menginterpretasikan nilai yang diperoleh. Untuk memudahkan penafsiran 

tingkat validitas instrumen dan sistem yang dikembangkan, nilai Aiken’s V kemudian 

diklasifikasikan ke dalam kategori tertentu sebagaimana disajikan pada tabel klasifikasi pada 

tabel 2. 



Dinda Putri Dewi Harefa & Liza Efriyanti 

 MASALIQ: Jurnal Pendidikan dan Sains 296 

V =  
∑ 𝑠

𝑛 (𝑐−1)
   (1) 

(Ulfah et al., 2020) 

Tabel 2.  Klasifikasi Nilai Aiken’s V 

Presentase % Kriteria 

0,6 < Tidak Valid  

>= 0,6 Valid 

 

Uji praktikalitas dilakukan setelah sistem dinyatakan valid oleh para ahli. Uji ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat kemudahan penggunaan dan kebermanfaatan sistem 

pengambilan keputusan penentuan mata pelajaran pilihan di MAN 1 Pasaman dari sudut 

pandang pengguna (Sonnya Camelia et al., 2023). Uji praktikalitas dilakukan menggunakan 

angket praktikalitas yang diberikan kepada guru BK selaku admin pengelola sistem serta 

peserta didik sebagai pengguna akhir. 

Analisis uji praktikalitas dilakukan melalui beberapa langkah. Pertama, setiap jawaban 

responden pada angket diberi skor sesuai dengan skala penilaian yang digunakan, 

sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3 (Sugiyono, 2022). Kedua, skor dari seluruh indikator 

dijumlahkan untuk memperoleh total skor praktikalitas. Ketiga, nilai praktikalitas dihitung 

menggunakan persamaan (2) sebagai berikut: 

Tabel 3. Kriteria Skala Likert Penilaian Praktikalitas 

Skor Kategori Persentase (%) 

1  Sangat Tidak Setuju 0–25 

2  Tidak Setuju 26–50 

3  Setuju 51–75 

4  Sangat Setuju 76–100 

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 
 x100                     (2) (Parwiti et al., 2024) 

Nilai praktikalitas yang diperoleh dari guru BK dan peserta didik kemudian 

diklasifikasikan berdasarkan kriteria skala Likert, sebagaimana disajikan pada Tabel 4. 

Penentuan tingkat praktikalitas didasarkan pada hasil interpretasi skor dengan kategori 

praktis dan sangat praktis (Sugiyono, 2022). 
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Tabel 4. Kriteria Kepraktisan Sistem 

Skor Kategori Persentase (%) 

1  Sangat Praktis 81–100 

2  Praktis 61–80 

3  Cukup Praktis 41–60 

4  Kurang Praktis 21–40 

5  Tidak Praktis ≤ 20 

 

Uji efektivitas dilakukan pada tahap evaluasi setelah sistem diimplementasikan untuk 

menilai sejauh mana sistem pengambilan keputusan yang dikembangkan mampu mencapai 

tujuan yang diharapkan (Nugraha et al., 2025). Efektivitas sistem diartikan sebagai 

kemampuan pengguna dalam memanfaatkan sistem informasi untuk memperoleh hasil yang 

positif dan memuaskan dalam menentukan mata pelajaran pilihan. 

Pengujian efektivitas dalam penelitian ini menggunakan metode G-Score (Normalized 

Gain) yang dikemukakan oleh Richard R. Hake (Djafar et al., 2023). Metode ini digunakan 

untuk mengukur peningkatan hasil sebelum dan sesudah penggunaan sistem. Rumus yang 

digunakan dapat dilihat pada persamaan (3) (Lestari et al., 2023): 

𝑛 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
Sf−Si

100−Si
   (3) 

Keterangan: 

n-Gain adalah nilai gain ternormalisasi, 

𝑆𝑓adalah skor angket setelah menggunakan sistem, 

𝑆𝑖adalah skor angket sebelum menggunakan sistem. 

Kriteria dari efektivitas sistem dapat dilihat berdasarkan tabel 5.  

Tabel 5. Kriteria Efektivitas Berdasarkan Nilai n-Gain 

Kategori Rentang Nilai n-Gain Tingkat Efektivitas 

High-g > 0,7 Tinggi 

Medium-g 0,3 – 0,7 Sedang 

Low-g < 0,3 Rendah 
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Berdasarkan tahapan metode penelitian yang telah diuraikan, penelitian ini 

dilaksanakan secara sistematis dengan pendekatan Research and Development menggunakan 

model ADDIE. Seluruh tahapan mulai dari analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan, 

implementasi, hingga evaluasi dilakukan untuk menghasilkan sistem pengambilan keputusan 

yang valid, praktis, dan efektif. Metode pengumpulan dan analisis data yang digunakan, baik 

secara kualitatif maupun kuantitatif, diharapkan mampu memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai kelayakan sistem dalam mendukung pemilihan mata pelajaran 

pilihan di MAN 1 Pasaman. 

 

HASIL 

1. Analisis (Analyze) 

Pada tahap analisis, dilakukan beberapa jenis analisis sebelum perancangan sistem, 

yaitu analisis masalah dan analisis pengguna. Analisis masalah menunjukkan bahwa peserta 

didik MAN 1 Pasaman mengalami kesulitan dalam menentukan mata pelajaran pilihan yang 

sesuai dengan jenjang karier, nilai akademik, serta minat dan bakat. Proses pemilihan masih 

dilakukan secara manual dan cenderung subjektif dengan bantuan guru BK dan wali kelas, 

sementara jumlah peserta didik tidak sebanding dengan ketersediaan guru BK sehingga 

bimbingan menjadi kurang optimal. Analisis pengguna menunjukkan bahwa sistem akan 

digunakan oleh peserta didik sebagai penerima rekomendasi mata pelajaran dan guru BK 

sebagai pengelola data serta pendukung proses bimbingan. 

2. Desain (Design) 

Pada tahap ini, perancangan sistem pendukung keputusan diawali dengan 

penyusunan blueprint berupa use case diagram dan activity diagram. Setelah desain umum 

diselesaikan, proses dilanjutkan dengan pengembangan desain sistem secara lebih rinci. 

Rancangan konseptual sistem dibuat menggunakan Unified Modeling Language (UML). Adapun 

use case sistem dapat dilihat pada gambar 2. 
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Gambar 2 Use Case Diagram SPK 

Gambar diatas menunjukkan Use Case Diagram dengan delapan fitur utama, di mana siswa 

berinteraksi untuk menginput data dan melihat hasil rekomendasi, sementara Admin 

mengelola peran dan hasil.  

 

Gambar 3 Activity Diagram Alur Kerja Admin   
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Gambar 4 Diagram Alur Kerja User 

 

3. Pengembangan (Development) 

Uji validitas dilakukan untuk menilai kelayakan sistem pengambilan keputusan yang 

dikembangkan sebelum diimplementasikan kepada pengguna. Validasi ini bertujuan 

memastikan bahwa sistem telah memenuhi aspek substansi, desain instruksional, tampilan, 

dan kebahasaan sesuai dengan kebutuhan pengguna dan standar pengembangan sistem 

informasi. Proses validasi dilakukan oleh para ahli yang memiliki kompetensi di bidang yang 

relevan, dan hasil penilaian dianalisis menggunakan persentase kelayakan serta koefisien 

Aiken’s V. Adapun hasil validasi dapat dilihat pada tabel 6 dan 7.  

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Sistem 

Aspek yang Dinilai Total Skor Skor Maksimum Persentase Kategori 

Validitas Isi 75  80  94% Valid 

Instruksional Desain 76  80  95% Valid 

Tampilan 93  100  93% Valid 

Kebahasaan 77  80  96% Valid 

Total 321  340  94% Valid 
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Tabel 7. Nilai Aiken’s V Uji Validitas 

Validator Nilai Aiken’s V 

Validator 1 0,926 

Validator 2 0,970 

Validator 3 0,823 

Validator 4 1,000 

Rata-rata 0,963 

 

Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan, sistem pengambilan keputusan 

penentuan mata pelajaran pilihan di MAN 1 Pasaman dinyatakan valid dan layak untuk 

digunakan. Seluruh aspek penilaian memperoleh kategori sangat valid dengan nilai Aiken’s V 

rata-rata sebesar 0,963, yang menunjukkan tingkat kesepakatan ahli yang tinggi. Dengan 

demikian, sistem dapat dilanjutkan ke tahap uji praktikalitas dan efektivitas untuk menilai 

kemudahan penggunaan serta kebermanfaatannya bagi guru dan peserta didik. 

4. Implementasi (Implementation) 

Desain yang sudah disusun kemudian diimplementasikan menjadi sistem yang utuh. Hasil 

implementasi bisa dilihat pada gambar  4.  

 

Gambar 5 Tampilan  Halaman Home 

 

Uji praktikalitas pada peserta didik dilakukan untuk mengetahui tingkat kemudahan 

penggunaan, kejelasan tampilan, kelengkapan isi, serta manfaat sistem pengambilan 

keputusan yang dikembangkan. Uji ini melibatkan lima orang peserta didik dan 2 orang guru 



Dinda Putri Dewi Harefa & Liza Efriyanti 

 MASALIQ: Jurnal Pendidikan dan Sains 302 

BK yang telah menggunakan sistem, kemudian diminta untuk mengisi angket penilaian 

praktikalitas.  

Hasil uji praktikalitas pada peserta didik dapat dilihat pada tabel 8.  

Tabel 8. Hasil Uji Praktikalitas Peserta Didik 

Aspek Penilaian Skor Diperoleh Skor Maksimum Persentase (%) Kategori 

Tampilan Sistem 115  125  92  Sangat Praktis 

Kesesuaian Isi 102  125  81,6 Sangat Praktis 

Manfaat Sistem 99  100  99  Sangat Praktis 

Total 316  350  90  Sangat Praktis 

 

Hasil uji praktikalitas pada guru dapat dilihat pada tabel 9.  

Tabel 9. Hasil Uji Praktikalitas Guru 

Aspek Penilaian Skor Perolehan Skor Maksimum Persentase (%) Keterangan 

Tampilan Sistem 10  10  100  Sangat Praktis 

Isi Sistem 9  10  90  Sangat Praktis 

Manfaat Sistem 10  10  100  Sangat Praktis 

Total 29  30  97  Sangat Praktis 

 

Berdasarkan hasil uji praktikalitas yang melibatkan guru mata pelajaran sebagai 

pengguna sistem, dapat disimpulkan bahwa sistem pengambilan keputusan untuk 

menentukan mata pelajaran pilihan di MAN 1 Pasaman berada pada kategori sangat praktis. 

Penilaian tersebut menunjukkan bahwa sistem mudah digunakan, memiliki tampilan yang 

jelas, isi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna, serta memberikan manfaat nyata dalam 

mendukung proses bimbingan dan pengambilan keputusan. Dengan tingkat kepraktisan yang 

tinggi, sistem ini dinilai layak untuk digunakan sebagai alat bantu guru dalam memberikan 

rekomendasi mata pelajaran pilihan secara lebih efektif, objektif, dan berbasis data. 

5. Evaluasi (Evaluation) 

Tahap evaluasi merupakan tahap akhir dalam model pengembangan ADDIE yang 

bertujuan untuk menilai tingkat efektivitas sistem pengambilan keputusan yang telah 

diimplementasikan. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana sistem mampu 
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mencapai tujuan yang telah ditetapkan, khususnya dalam membantu peserta didik 

menentukan mata pelajaran pilihan secara lebih tepat, objektif, dan terarah. Uji efektivitas ini 

dilaksanakan setelah sistem digunakan oleh peserta didik, dengan mengukur perubahan 

pemahaman dan kualitas pengambilan keputusan sebelum dan sesudah penggunaan sistem, 

sehingga dapat diketahui dampak nyata dari penerapan sistem yang dikembangkan. 

Adapun hasil uji efektivitas sistem setelah digitung menggunakan n-Gain dapat dilihat pada 

tabel 10.  

Tabel 10. Hasil Uji Efektivitas Sistem Menggunakan n-Gain 

Subjek Uji Skor Pretest (%) Skor Posttest (%) n-Gain Kategori 

Peserta Didik 54,40 86,93 0,71 Tinggi (High-g) 

Guru 78,00 96,00 0,82 Tinggi (High-g) 

Gabungan 55,88 87,50 0,72 Tinggi (High-g) 

 

Berdasarkan hasil uji efektivitas menggunakan metode n-Gain, sistem pengambilan 

keputusan yang dikembangkan menunjukkan tingkat efektivitas yang tinggi. Pada kelompok 

peserta didik, nilai n-Gain sebesar 0,71 yang berada pada kategori High-g, menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman dan kualitas pengambilan keputusan setelah menggunakan sistem. 

Sementara itu, hasil uji pada guru memperoleh nilai n-Gain sebesar 0,82 yang juga termasuk 

kategori tinggi, menandakan sistem efektif dalam mendukung proses bimbingan dan 

rekomendasi mata pelajaran. Hasil uji gabungan antara peserta didik dan guru menghasilkan 

nilai n-Gain sebesar 0,72 yang berada pada kategori High-g. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa sistem pengambilan keputusan yang dirancang efektif dalam meningkatkan kualitas 

pemilihan mata pelajaran pilihan secara keseluruhan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sistem pengambilan keputusan yang 

dikembangkan memiliki efektivitas tinggi dan layak diterapkan sebagai alat bantu pemilihan 

mata pelajaran pilihan di MAN 1 Pasaman. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem pengambilan keputusan untuk 

menentukan mata pelajaran pilihan menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) di 

MAN 1 Pasaman memiliki tingkat kelayakan yang tinggi ditinjau dari aspek validitas, 
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praktikalitas, dan efektivitas. Temuan ini secara langsung menjawab tujuan penelitian, yaitu 

menghasilkan sistem yang mampu membantu peserta didik memilih mata pelajaran pilihan 

secara objektif, terstruktur, dan selaras dengan prinsip Kurikulum Merdeka. 

Berdasarkan hasil uji validitas, sistem memperoleh nilai Aiken’s V rerata sebesar 

0,963, yang berada pada kategori valid. Nilai ini menunjukkan bahwa secara substansi, desain 

instruksional, tampilan, dan kebahasaan, sistem telah sesuai dengan kebutuhan pengguna dan 

kaidah pengembangan sistem pendukung keputusan. Validitas yang tinggi menandakan 

bahwa kriteria dan bobot yang digunakan dalam metode SAW telah dirumuskan secara tepat 

dan relevan dengan konteks pemilihan mata pelajaran pilihan di MAN 1 Pasaman, sehingga 

hasil rekomendasi yang dihasilkan dapat dipercaya. 

Dari sisi praktikalitas, hasil uji menunjukkan bahwa sistem tergolong sangat praktis 

baik menurut peserta didik maupun guru. Praktikalitas peserta didik memperoleh nilai rerata 

di atas 90%, sementara praktikalitas guru juga berada pada kategori yang sama. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa sistem mudah digunakan, memiliki alur penggunaan yang jelas, serta 

mampu menyajikan informasi dan rekomendasi secara sederhana dan mudah dipahami. 

Tingginya tingkat praktikalitas juga menunjukkan bahwa sistem dapat digunakan secara 

mandiri oleh peserta didik tanpa ketergantungan penuh pada guru BK, sehingga membantu 

mengatasi keterbatasan jumlah guru BK dibandingkan jumlah peserta didik. 

Hasil uji efektivitas memperkuat temuan sebelumnya. Berdasarkan perhitungan n-

Gain, efektivitas penggunaan sistem pada peserta didik memperoleh nilai 0,71, sedangkan 

pada guru memperoleh nilai 0,82, yang keduanya berada pada kategori tinggi (High-g). Nilai 

n-Gain gabungan antara peserta didik dan guru juga menunjukkan hasil 0,72, yang 

menegaskan bahwa sistem secara signifikan meningkatkan kualitas proses pengambilan 

keputusan dibandingkan metode konvensional. Peningkatan ini terlihat dari selisih persentase 

skor pretest dan posttest peserta didik, yaitu dari 54,40% menjadi 86,93%, serta pada guru 

dari 78,00% menjadi 96,00%. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rakhmat Dedi 

Gunawan (2023) yang menyatakan bahwa metode SAW efektif dalam menghasilkan 

rekomendasi keputusan berbasis banyak kriteria. Kesamaan hasil juga ditemukan pada 

penelitian Isnia Anjar Setyani (2023) yang menunjukkan bahwa SAW mampu meningkatkan 

objektivitas dan akurasi dalam sistem pendukung keputusan. Perbedaan penelitian ini terletak 

pada konteks penerapan, yaitu pada pemilihan mata pelajaran pilihan dalam Kurikulum 
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Merdeka, yang belum banyak dikaji dalam penelitian sebelumnya. Dengan demikian, 

penelitian ini memperluas penerapan metode SAW dalam bidang pendidikan menengah. 

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah tersedianya sistem pendukung keputusan 

yang dapat digunakan sekolah sebagai alat bantu resmi dalam proses pemilihan mata pelajaran 

pilihan. Sistem ini mendukung peran guru BK sebagai fasilitator, bukan satu-satunya penentu 

keputusan, serta mendorong peserta didik untuk lebih aktif dan bertanggung jawab atas 

pilihan akademiknya. Secara metodologis, penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi model 

ADDIE dengan metode SAW efektif digunakan dalam pengembangan sistem informasi 

pendidikan. 

Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, terutama pada jumlah sampel 

yang masih terbatas dan penerapan sistem yang baru diuji pada satu sekolah. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas subjek penelitian, menguji sistem pada 

konteks sekolah yang berbeda, serta mengembangkan variabel kriteria tambahan agar sistem 

menjadi lebih komprehensif. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menjawab tujuan untuk merancang dan menguji kelayakan sistem 

pengambilan keputusan dalam menentukan mata pelajaran pilihan bagi peserta didik MAN 

1 Pasaman dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Temuan utama 

menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan mampu mengatasi permasalahan pemilihan 

mata pelajaran yang sebelumnya dilakukan secara manual dan cenderung subjektif. Hasil uji 

validitas menghasilkan nilai Aiken’s V rerata sebesar 0,963 dengan kategori valid, yang 

menandakan bahwa sistem telah memenuhi aspek isi, desain instruksional, tampilan, dan 

kebahasaan. Uji praktikalitas pada guru dan peserta didik menunjukkan kategori sangat 

praktis, sehingga sistem dinilai mudah digunakan, informatif, dan mendukung proses 

pengambilan keputusan secara efektif. Selanjutnya, uji efektivitas menggunakan perhitungan 

n-Gain menunjukkan nilai 0,71 pada peserta didik dan 0,82 pada guru, dengan nilai gabungan 

sebesar 0,72 yang termasuk dalam kategori tinggi (High-g). Temuan ini mengindikasikan 

bahwa sistem mampu meningkatkan kualitas pemahaman dan ketepatan dalam menentukan 

mata pelajaran pilihan sesuai dengan nilai akademik, minat dan bakat, serta rencana jenjang 

karier peserta didik, sehingga tujuan penelitian untuk menghasilkan sistem pengambilan 

keputusan yang valid, praktis, dan efektif telah tercapai. 
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Secara ilmiah, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kajian sistem 

pendukung keputusan di bidang pendidikan menengah melalui pengembangan dan 

penerapan metode SAW dalam konteks pemilihan mata pelajaran pilihan. Kontribusi 

tersebut sekaligus mendukung implementasi Kurikulum Merdeka yang menekankan 

kemandirian dan personalisasi pembelajaran, dengan menyediakan instrumen pengambilan 

keputusan yang lebih terstruktur dan berbasis data. Secara praktis, sistem yang dikembangkan 

dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu bagi guru BK dalam memberikan rekomendasi yang 

objektif dan akuntabel, serta membantu peserta didik dalam merencanakan pilihan akademik 

secara lebih terarah sesuai dengan profil dan tujuan karier mereka. 

Berdasarkan temuan dan keterbatasan penelitian yang masih mencakup jumlah 

sampel dan ruang lingkup satu satuan pendidikan, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mengembangkan sistem dengan melibatkan jumlah responden yang lebih luas dan beragam 

agar hasilnya dapat digeneralisasikan secara lebih komprehensif. Penelitian lanjutan juga perlu 

menambahkan kriteria penilaian yang lebih kaya untuk menangkap kompleksitas profil 

peserta didik, serta mengintegrasikan sistem dengan platform akademik sekolah sehingga 

pemanfaatannya menjadi lebih optimal, berkelanjutan, dan selaras dengan ekosistem 

manajemen pembelajaran di satuan pendidikan. 
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